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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat literasi sains
siswa di SD Negeri Pekanbaru melalui implementasi kombel guru bekerja sama dengan
mahasiswa Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Melalui pendekatan kualitatif
naturalistis, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi dan numerasi masih rendah di SDN
Pekanbaru, memerlukan perhatian khusus untuk peningkatannya. Program ini mencakup
program literasi sain dengan pendekatan Project Based Learning yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Pentingnya literasi tidak hanya terbatas pada mata pelajaran
matematika, IPAS tetapi juga mencakup aspek lain, memungkinkan peserta didik untuk
menganalisis informasi, membuat prediksi, dan mengambil keputusan. Implementasi
program ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta didik,
membantu mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan literasi
di masa depan.
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PENDAHULUAN

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pembelajaran abad ke-
21 juga mengalami perubahan yang signifikan. Pemanfaatan teknologi yang
semakin beragam dan meningkat telah mengubah metode pembelajaran, terutama
di bidang pendidikan (Timotheou et al., 2023). Pendidikan merupakan kebutuhan
fundamental bagi manusia yang memungkinkan setiap individu untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berpikir mereka sesuai dengan
perkembangan zaman. (Artobatama et al., 2023). Tujuan utama pendidikan adalah
membentuk generasi muda yang berkualitas dan dapat memberikan kontribusi
positif bagi kemajuan bangsa.

Sejalan dengan pernyataan Sutiyono (2020), pendidikan dirancang secara
sistematis untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter karena sifat
karakter yang melekat pada manusia berkembang secara dinamis yang baik,
seperti beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap negara. Hal ini
selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang.
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Menurut data dari KOMINFO, UNESCO melaporkan bahwa Indonesia berada
di peringkat kedua terbawah dalam literasi dunia, menunjukkan bahwa minat baca
di Indonesia sangat rendah. Berdasarkan data UNESCO, tingkat minat baca
masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya sebesar 0,001%. Ini berarti
dari setiap 1.000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin membaca. Kondisi ini
menempatkan Indonesia pada posisi kedua dari 10 negara dengan minat literasi
terendah di dunia. Situasi ini sangat mengkhawatirkan karena berbagai aspek
kehidupan masyarakat memerlukan kemampuan literasi dan numerasi (Afghani et
al., 2022). Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah memperkenalkan Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang bertujuan meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar (Dwiputra et al., 2023).

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah Indonesia untuk mencapai
tujuan ini adalah dengan meluncurkan Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Program ini bertujuan untuk mendukung kegiatan pengajaran,
memfasilitasi penggunaan teknologi, dan membantu administrasi sekolah serta
guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih baik dan efisien (Arung
dkk., 2023). Dengan demikian, diharapkan lulusan memiliki pemahaman yang
mendalam serta keterampilan yang sesuai dan mampu mengintegrasikan nilai-
nilai moral dalam setiap tindakan mereka. Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional ini, setiap sekolah perlu merancang strategi yang efektif dalam
mengimplementasikan kurikulum terbaru serta memastikan kepatuhan terhadap
standar yang telah ditetapkan. (Karakus, 2021). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting karena membantu siswa
memahami dunia di sekitar mereka. Melalui pembelajaran IPA, siswa dilatih
untuk berpikir secara ilmiah dan mencari solusi atas berbagai permasalahan
(Laherto et al., 2022).

Membuat pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar lebih efektif, guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik unik masing-masing
siswa Selain itu, penggunaan bahan ajar yang relevan dengan konteks kehidupan
sehari-hari akan mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep IPA. Di
samping itu, untuk memperkuat literasi sains, guru harus memiliki pemahaman
mendalam terhadap berbagai pendekatan pedagogis yang tepat dan mampu
mengaplikasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran (Husamah et al.,
2022).

Guru yang profesional dituntut untuk mampu mengembangkan potensi setiap
kebutuhan seluruh siswa, baik yang memiliki kemampuan tinggi maupun yang
memerlukan dukungan tambahan Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran, yang memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan individual siswa. Pendekatan pedagogis yang dipilih oleh guru
sangat menentukan hasil belajar siswa. Salah satu upayanya bekerja sama dengan
kombel guru di sekolah dasar dan mahasiswa kampus mengajar dengan membuat
program literasi. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks Kurikulum
Merdeka adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), yang memungkinkan
adaptasi materi berdasarkan tingkat pemahaman individual siswa, bukan
berdasarkan kelompok, usia, atau kelas. PjBL bertujuan untuk meningkatkan
literasi dan numerasi, terutama bagi siswa yang belum menguasai keterampilan
dasar meskipun telah menempuh beberapa jenjang pendidikan. Pendekatan ini
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memungkinkan pemenuhan kebutuhan belajar yang beragam dan memastikan
bahwa setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensinya (Syawaludin et
al., 2022; Baran et al., 2021). Project-based learning (PBL) adalah model
pembelajaran berbasis inkuiri yang berfokus pada konsep dan prinsip suatu mata
pelajaran, dengan menggunakan berbagai sumber dan kegiatan pembelajaran
berbasis inkuiri yang berkelanjutan di dunia nyata. Tujuannya adalah untuk
menghasilkan karya proyek yang lengkap dan memecahkan berbagai masalah
yang saling terkait dalam jangka waktu tertentu (Zhang & Ma, 2023).

Literasi sains merujuk pada kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan
menilai informasi ilmiah secara kritis, yang sangat krusial dalam menghadapi
tantangan dan dinamika kehidupan di era modern (Herlanti et al., 2019)..
Kemampuan ini mencakup tidak hanya pemahaman konseptual tentang fenomena
ilmiah, tetapi juga penggunaan pengetahuan ilmiah untuk membuat keputusan
yang berdasar dalam konteks sosial dan lingkungan yang kompleks. Dalam
konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, literasi sains menjadi
esensial untuk memungkinkan individu berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dalam masyarakat yang semakin berbasis pengetahuan.

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut penerapan metode
pembelajaran yang inovatif guna mempersiapkan siswa dengan kompetensi yang
relevan terhadap kebutuhan global. Literasi sains menjadi salah satu kompetensi
esensial, karena tidak hanya meningkatkan kapasitas kognitif siswa, tetapi juga
membentuk pola pikir dan perilaku mereka agar lebih peduli terhadap diri sendiri,
lingkungan sekitar, serta berbagai isu sosial. Literasi ini memungkinkan siswa
memahami dan mengaplikasikan konsep ilmiah dalam konteks kehidupan nyata,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih bijaksana dan
bertanggung jawab di era modern (Asyri & Habibi, 2024; Sari et al., 2023).

METODE PELAKSANAAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif (Abdussamad, 2021). Metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena atau permasalahan
yang sedang terjadi (Utami & Mutia, 2023). Dalam konteks penelitian ini, metode
deskriptif digunakan untuk menemukan dan memahami permasalahan yang
sedang dialami dalam upaya memberikan dampak positif kepada siswa.
Pengabdian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, dimulai dari
bulan Februari 2024 dan berakhir pada bulan Juni 2024. Lokasi pengabdian
adalah SD Negeri 77 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dalam kerangka
Program Kampus Mengajar (Dwijayanti dkk., 2022; Muhammad dkk., 2020),
sebuah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah-sekolah di Indonesia (Dwiputra dkk., 2023). Program ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar di sekolah dasar dan menengah di
seluruh Indonesia, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka (Muhammad dkk., 2020).
Selain itu, program ini juga melibatkan kolaborasi dengan kelompok belajar guru
di sekolah tersebut dengan melakukan hal berikut ini
1. Pelaksanaan Pelatihan, seperti program yang melibatkan mahasiswa Kampus
Merdeka Mengajar dalam memberikan pelatihan kepada guru untuk
meningkatkan keterampilan pedagogis dan penggunaan teknologi.
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2. Program Kombel Guru, misalnya kegiatan kolaboratif antara mahasiswa dan
guru dalam kelompok belajar untuk mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih efektif.

3. Pendidikan Masyarakat, misalnya penyuluhan oleh mahasiswa kepada guru
dan siswa untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya
literasi.

4. Difusi Ipteks, seperti kegiatan mahasiswa yang menghasilkan bahan ajar atau
media pembelajaran bagi guru dan siswa.

5. Mediasi, misalnya mahasiswa bertindak sebagai mediator dalam
menyelesaikan kendala-kendala pembelajaran di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kalangan
Pekanbaru menunjukkan bahwa tingkat literasi dan numerasi siswa masih relatif
rendah. Temuan ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk
meningkatkan keterampilan dasar ini, yang merupakan fondasi penting bagi
pembelajaran selanjutnya. Melalui serangkaian observasi dan wawancara yang
dilakukan, peneliti mendapatkan wawasan berharga tentang dampak positif dari
program literasi dan numerasi yang telah diimplementasikan di SDN Pekanbaru.
Tujuan utama peneliti adalah untuk memahami bagaimana program ini, yang
dilaksanakan melalui program kerja “Kampus Mengajar”’, memberikan dampak
positif pada siswa serta bekerja sama dengan kombel guru. Tahapan yang
dilakukan bersama adalah
1. Memberi tahu program yang akan dilakukan kepada guru

Gambar 1. Memberikan penjelasan bersama guru mengenai
program ini di kombel
Gambar 1 memberikan penjelasan kepada kelompok belajar (kombel) tentang
program tertentu. Bersama kampus merdeka mengajar, memimpin diskusi,
memberikan informasi penting, dan menjawab pertanyaan dari peserta untuk
memastikan mereka memahami tujuan dan rincian program.

2. Menejelaskan program dan pendekatan PJBL sebagai upaya meningkatkan
literasi dan numerasi terutama pada literasi sains siswa

B
= {1, —_— |
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Gambar 2. Menejelaskan program dan pendekaan PJBL sebagai upaya
meningkatkan literasi dan numerasi terutama pada literasi sains siswa

Gambar 2 menjelaskan tentang program dan pendekatan Pembelajaran Berbasis
Proyek (PJBL). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan literasi
dan numerasi siswa, dengan penekanan khusus pada literasi sains. Guru
menjelaskan bagaimana PJBL dapat membantu siswa mengembangkan
pemahaman ilmiah melalui proyek-proyek nyata yang relevan, sambil
meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung.

Berikut adalah beberapa program literasi yang telah diimplementasikan:

1. Pohon Literasi Pohon Literasi adalah Pohon Literasi adalah visual kreatif
berupa pohon yang dibuat dari potongan-potongan kertas menyerupai pohon.
Setiap daun menampilkan judul buku atau materi yang telah dibaca siswa,
beserta kutipan dari buku atau materi tersebut. Tujuan dari visual ini adalah
untuk mendorong kebiasaan membaca dan membantu siswa memantau
perkembangan membaca mereka.

2. Sentuh Pustaka adalah Program ini mencakup berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan perpustakaan, seperti membersihkan dan mengatur
perpustakaan, membuat sistem administrasi, serta mengatur jadwal kunjungan
perpustakaan dan sesi membaca untuk setiap kelas. Tujuannya adalah
menciptakan lingkungan belajar yang rapi dan teratur, serta mempromosikan
penggunaan perpustakaan secara rutin di kalangan siswa.

3. Pembiasaan Membaca Sesuai Minat Siswa adalah Program ini dirancang
untuk membantu siswa memilih buku yang sesuai dengan minat mereka dan
mendampingi mereka membaca selama 15 menit sebelum kelas dimulai.
Tujuan program ini adalah menumbuhkan kecintaan terhadap membaca dan
meningkatkan pemahaman siswa.

4. Bimbingan Membaca dan Menulis adalah Program ini melibatkan
penjadwalan sesi bimbingan dua kali seminggu, mencari bahan bacaan yang
sesuai, serta mendampingi siswa saat membaca di perpustakaan sesuai dengan
jadwal.

5. Literasi Sains adalah Literasi sains perlu dibina sejak dini, terutama di tingkat
sekolah dasar, untuk memberikan siswa seperangkat kompetensi yang lebih
menyeluruh. Literasi sains ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan fokus pada pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

6. Pengenalan Teknologi adalah Pengenalan Teknologi Berupa Laptop dan
Microsoft Word Siswa akan diajarkan teknik penggunaan komputer atau
laptop yang benar dari segi keterampilan, serta manfaat penggunaannya dalam
kehidupan seharihari baik di rumah maupun di sekolah. Microsoft Word
mengajarkan teknik pembuatan dokumen. Ini akan mengajarkan anak-anak
untuk membuat berbagai hal secara kreatif untuk keperluan di sekolah atau di
rumah, melengkapi mereka dengan keterampilan literasi digital yang penting.
Dengan demikian, siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung
proses belajar mereka
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7. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran IPAS di kelas V A Sekolah Dasar Negeri 77 Kota Pekanbaru
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Dalam pembelajaran IPAS, siswa didorong untuk aktif mengeksplorasi dan
memahami lingkungan sekitar mereka layaknya seorang ilmuwan. Melalui
percobaan dan observasi, siswa dilatih untuk mengumpulkan bukti dan informasi
secara mandiri. Proses ini membantu siswa memberikan penjelasan yang logis
(Rusmansyah et al., 2023). Untuk mengetahui kompetensi awal siswa yang
beragam, guru memberikan penilaian diagnostik agar dapat mengetahui
kebutuhan belajar masing-masing siswa.

Dengan demikian, siswa dapat memahami materi dengan cepat dan mencapai
potensi maksimalnya karena materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
dan tingkat pemahaman mereka. Mengingat adanya perbedaan kemampuan antar
siswa, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan untuk diterapkan.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat belajar
siswa, mendorong mereka untuk berpikir kreatif, dan mengembangkan ide-ide
baru (Maghfirah et al., 2023). Dalam proses pembelajaran, model Project Based
Learning (PjBL) dalam mata pelajaran IPAS. Menurut Martawijaya (2023),
Project Based Learning (PjBL) adalah pendekatan pedagogis yang menjadikan
proyek sebagai inti pembelajaran, dengan fokus pada keterlibatan siswa sebagai
pusat dari proses pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian Pamungkas (2023) yaitu Pentingnya literasi dan
numerasi tidak hanya terbatas pada pelajaran matematika, tetapi juga melibatkan
berbagai aspek lainnya, yang memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi,
memprediksi, dan membuat keputusan. Pelaksanaan program ini diharapkan
memberikan manfaat besar bagi siswa dengan membantu mereka
mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta
meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan literasi dan
numerasi di masa depan.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat di bidang pendidikan yaitu Program Kampus
Mengajar, yang diselenggarakan oleh Kemendikbudristek, adalah inisiatif untuk
pemerataan pendidikan selama satu semester, di mana mahasiswa dari berbagai
jurusan, dengan pendampingan dosen, membantu kegiatan di sekolah dasar dan
menengah serta menjadi asisten guru dalam inovasi pembelajaran. Program ini
berfokus pada peningkatan literasi dan numerasi siswa, sekaligus memberdayakan
mahasiswa untuk mendukung proses pengajaran di sekolah sekitar tempat tinggal
mereka dan meningkatkan soft skills serta hard skills yang relevan dengan
kebutuhan masa depan. Pendekatan yang digunakan mencakup Pembelajaran
Berbasis Proyek (PJBL) untuk literasi sains, yang dilakukan dalam kolaborasi
kelompok belajar (kombel) guru. Melalui PJBL, siswa diajak untuk memahami
konsep-konsep sains dengan cara yang lebih kontekstual dan aplikatif, sementara
guru bersama mahasiswa Kampus Mengajar mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan efektif. Kombinasi ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan literasi sains siswa, mendorong pemahaman yang
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lebih mendalam, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
dunia nyata dengan menggunakan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih saya ucapkan untuk Sekolah Dasar Negeri 77 Pekanbaru, Kombel
Guru dan Program Kampus Mengajar. Semoga bermanfaat memberikan
kesempatan agar siswa dapat meningkat kemampuan literasi sainsnya. Dan guru
menjadi lebih inovatif.
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